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PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK MELALUI PERKULIAHAN
FISIKA

Toto
Universitas Galuh Ciamis
totounigal cms@yahoo.com

Abstrak

Makalah ini adalah hasil penelitian selama 5 (lima) kali tatap muka dari sejumlah 24 (dua puluh
empat) hingga 28 (dua puluh delapan) tatap muka perkuliahan Fisika yang direncanakan. Tulisan ini
merupakan gagasan untuk membentuk karakter peserta didik (mahasiswa) di Perguruan Tinggi melalui
perkuliahan Fisika. Penelitian ini sedang dilakukan dalam perkuliahan Fisika I pada semester ganjil
ini, dan akan berlanjut dalam perkuliahan Fisika II pada semester genap Tahun Akademik 2012/2013.
Responden adalah mahasiswa tingkat 1 Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Galuh
Ciamis (Jawa Barat). Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana membentuk
karakter peserta didik (mahasiswa) melalui perkuliahan Fisika. Dengan melakukan pembiasaan berdoa
sebelum dan setelah perkuliahan diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai ke-Tuhanan pada diri
peserta didik (mahasiswa). Melalui perkuliahan Fisika pada topik Pengukuran Besaran dan Satuan,
peserta didik (mahasiswa) dilatih bersikap teliti dalam mengukur dengan menggunakan jangka sorong
dan mikrometer skrup. Pada akhir perkuliahan peserta didik (mahasiswa) diberi tugas berupa soal-soal
untuk dikerjakan di rumah. Hal ini dilakukan untuk melatih rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
dibebankan pada mereka. Dalam perkuliahan peserta didik (mahasiswa) mengerjakan soal-soal di
papan tulis, lazimnya ini dilakukan peserta didik di sekolah tingkat lanjutan. Namun hal ini dilakukan
mahasiswa demi pembentukan rasa percaya diri terhadap tugas yang mereka kerjakan. Tidak jarang
peserta didik (mahasiwa) berselisih pendapat dalam mengerjakan soal-soal, tetapi mereka tetap
menghargai pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya. Diharapkan pembentukan
karakter yang dilakukan selama perkuliahan Fisika dapat menjadikan sebuah karakter yang dimiliki
peserta didik.

Kata kunci: Pembentukan Karakter; Peserta Didik; Perkuliahan Fisika

Pendahuluan

Universitas Galuh turut serta dalam menyiapkan tenaga pendidik melalui sebuah fakultas yaitu FKIP
(Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan). Para calon guru dibekali berbagai ilmu, baik berkaitan
dengan pedagogi maupun materi subjek sesuai disiplin ilmu masing-masing, dan ditambah dengan
pendidikan karakter yang dilekatkan pada setiap mata kuliah.. Dengan demikian diharapkan akan
terlahir guru-guru profesional dan berkarakter.

Dalam rangka membentuk peserta didik (mahasiswa) calon guru yang berkarakter, FKIP sangat
mendukung program yang digulirkan Universitas Galuh yakni pembentukan karakter peserta didik
(mahasiswa) selama 10 menit di awal perkuliahan setiap mata kuliah. Memang hasil program ini tidak
akan segera tampak dalam waktu dekat. Pembentukan karakter memerlukan waktu yang sedikit.

Suatu perkuliahan perlu didayagunakan sebagai alat untuk menciptakan pola pikir dan cara hidup yang
benar. Perkuliahan setiap disiplin ilmu harus menjadi ajang pembentukan karakter. Dosen pengampu
harus bisa menanamkan moral, nilai-nilai etika, estetika, budi pekerti yang luhur dan sebagainya.
Untuk meningkatkan nilai-nilai ke-Tuhanan, pengampu mata kuliah juga harus mengaitkan dengan
wilayah keyakinan dan sumber keyakinan seseorang. Beberapa karakteristik nilai yang dianggap
pokok dan universal antara lain nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerjasama, visioner, dan
peduli (Rochman, 2010: 102).

Lebih lanjut Rochman (2010: 103) mengungkapkan bahwa ilmu merupakan bagian dari Islam dan
hakikatnya bersumber dari Allah SWT. Oleh karena itu, perkuliahan harus mengantarkan kepada
kesadaran terhadap nilai kebaikan dan keselamatan. Kebaikan yang bersumber dari Allah SWT dalam
perkuliahan akan membentuk akhlak mulia.

Kenyataan menunjukkan bahwa dalam perkuliahan setiap disiplin ilmu di Universitas Galuh belum
menanamkan nilai-nilai sebgaimana disebutkan di atas.. Penanaman nilai-nilai ini berarti sebagai
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pembentukan karakter peserta didik (mahasiswa). Upaya ke arah itu mulai digulirkan Universitas
Galuh pada Tahun Akademik 2012/2013 ini dengan mencoba menerapkan penanaman nila-nilai di
awal perkuliahan selama 10 menit.

Dalam perkuliahan Fisika untuk mahasiswa Biologi, demikian juga dalam perkuliahan yang lainnya,
hanya berfokus pada penguasaan konsep. Dalam arti bahwa perkuliahan lebih mengutamakan domain
kognitif, sehingga perkuliahan kurang berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik
(mahasiswa). Permasalahan yang harus dicari solusinya adalah bagaimanakah membentuk karakter
dalam perkuliahan Fisika?

Dengan menanamkan nilai-nilai diharapkan perkuliahan Fisika memiliki kontribusi terhadap
pembentukan karakter peserta didik (mahasiswa). Dengan demikian tujuan tulisan ini adalah
memberikan gagasan untuk membentuk karakter peserta didik (mahasiswa) di Perguruan Tinggi
(Universitas Galuh) melalui perkuliahan Fisika pada Progam Studi Pendidikan Biologi. Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah metode survey terhadap pelaksanaan perkuliahan Fisika.
Survey akan dilakukan selama perkuliahan Fisika I dan II pada semester ganjil dan genap Tahun
Akademik 2012/2013. Secara keseluruhan survey direncanakan selama 24 (dua puluh empat) hingga
28 (dua puluh delapan) pertemuan. Hingga makalah ini disusun, baru dilakukan survey sebanyak 5
(lima) kali pertemuan. Dengan demikian hasil penelitian belum terlihat, yang dilaporkan melalui
tulisan ini sebatas proses menanamkan nilai-nilai. Diharapkan nilai-nilai yang ditanamkan pada
peserta didik (mahasiswa) ini menjadi karakter yang melekat pada diri mahasiswa.

Pembahasan

Dikemukakan Dodi Nandika (Muslich, 2011) bahwa pendidikan bukan hanya sekedar
pengayaan intelektual, tetapi juga untuk menumbuhkembangkan nilai-nilai luhur bagi kemajuan
bangsa termasuk akhlak mulia dan karakter unggul. Pendidikan karakter dipandang sangat penting
sebagai upaya untuk memperbaiki, meningkatkan seluruh perilaku peserta didik (mahasiswa). Perilaku
yang dimaksud mencakup adat istiadat, nilai-nilai, potensi, kemampuan, bakat dan pola pikir peserta
didik (mahasiswa). Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang
membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara dan
membantu mereka untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan (Juniarso, 2012: 1)
Dalam tulisan ini, penulis mengangkat permasalahan pembentukan karakter peserta didik (mahasiswa)
di pergurufn tinggi melalui suatu perkuliahan Fisika. Pelaporan hasil survey baru sebatas proses
pembiasaan yang dilakukan dalam perkuliahan Fisika, sehingga diharapkan dalam jangka waktu lama
ke depannya akan menjadi karakter yang dimiliki peserta didik (mahasiswa).

Pendidikan karakter tidak hanya penting di sekolah lanjutan, tetapi di perguruan tinggi juga
sangat penting. Dikemukakan Ditjendikti (2011: 2) bahwa pendidikan karakter yang diperoleh sejak
pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi dapat mendorong mereka menjadi anak-anak
bangsa yang memiliki kepribadian unggul. Demikian pentingnya pendidikan karakter, sehingga
Ditjendikti pada tahun 2011 memberikan Hibah Penyusunan Buku Model Pendidikan Karakter di
Perguruan Tinggi. Berbagai program dilakukan Ditjendikti untuk mensosialisasikan pendidikan
karakter sehingga diharapkan ada kesamaan langkah strategis dalam implementasinya. Sebelum buku
model pendidikan karakter di perguruan tinggi sampai ke Lembaga Pendidikan Tinggi, Universitas
Galuh mencoba menyodorkan suatu program pembentukan karakter yang dilakukan dosen pengampu
setiap mata kuliah yakni 10 (sepuluh) menit sebelum perkuliahan dimulai. Pelaksanaannya diserahkan
sepenuhnya kepada masing-masing dosen pengampu mata kuliah.

Dalam rangka mendukung program di atas, menurut hemat penulis bahwa pembentukan
karakter dilakukan sepanjang perkuliahan berlangsung, tidak hanya terbatas selama 10 (sepuluh) menit
di awal perkuliahan. Penulis termotivasi memberi gagasan dan mencobanya membentuk karakter
peserta didik (mahasiswa) calon guru Biologi pada FKIP-Universitas Galuh melalui perkuliahan
Fisika.

Sebagaimana diketahui bahwa Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena
berhubungan dengan perilaku dan struktur benda. Tujuan utama Fisika (semua sains) umumnya
dianggap merupakan usaha untuk mencari keteraturan dalam pengamatan manusia pada alam
sekitarnya. Banyak orang yang berpikir bahwa sains adalah proses mekanis dalam mengumpulkan
fakta-fakta dan membuat teori. Sebenarnya sains adalah suatu aktivitas kreatif yang dalam banyak hal
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Aspek penting yang ketiga dalam fisika adalah analisis terhadap data yang terkumpul dari berbagai
pengukuran besaran-besaran fisis yang terkait yang dilakukan melalui proses pemikiran yang kritis.
Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi hasil-hasilnya dengan penalaran yang sehat untuk mencapai
kesimpulan yang rasional. Dalam hal ini mahasiswa dilatih untuk dapat membuat keputusan (decision
making).

Para ilmuwan terkemuka memandang kegiatan ilmiah sebagai bagian dari pengalaman
beragama. Mereka tidak memisahkan kajian tentang alam dari pandangan dunia mereka yang religius.
Sebagaimana Charles Towner pemegang hadiah Nobel Fisika (dalam Golshani, 2004: 8) menyatakan
bahwa ia tidak membedakan sains dan agama, tetapi memandang penjelajahan alam semesta sebagai
bagian dari pengalaman religius. Dengan demikian, kajian tentang alam demi mengungkapkan ayat-
ayat Tuhan di alam semesta adalah sebentuk ibadah.

Dengan mengaitkan nilai-nilai Ilahiyah ke wilayah akademik dalam perkuliahan diharapkan
akan tercipta lingkungan kampus yang religius. Sains yang dikuasi mahasiswa harus sebagai alat yang
dapat meningkatkan ketaqwaan mereka kepada Allah SWT dan berjiwa/semangat Islami, tentu efektif
dalam membangun masyarakat tauhid. Oleh karena konsep tauhid ini menjadi prinsip paling dasar dari
ajaran Islam (Kartanegara, 2005: 31). Sebagaimana juga dikemukakan Golshani (2004) bahwa dalam
Islam, segala sesuatu berputar di sekitar poros tauhid.

Dalam perkuliahan Fisika, disodorkan suatu permasalahan yang harus dicari solusinya melalui
diskusi kelompok. Hal ini bertujuan untuk membentuk karakter kelompok. Sebagaimana dikemukakan
Purwasasmita (2010: 15) bahwa karakter tidak hanya dimiliki oleh seseorang individu, namun suatu
komunitas atau kelompok pun memiliki karakter kelompok yang diperoleh melalui proses yang
berkelanjutan.

Tugas mengerjakan soal-soal hitungan yang harus diselesaikan di rumah oleh peserta didik
(mahasiswa) bertujuan untuk membentuk tanggung jawab setiap individu peserta didik (mahasiswa).
Namun pada awal-awal pertemuan belum diperoleh data berapa persen jumlah mahasiswa yang telah
siap dengan jawaban tugas-tugas yang dibebankannya.

Mengerjakan soal-soal latihan hitungan dalam pembelajaran Fisika lazim dilakukan oleh
peserta didik di sekolah lanjutan. Di perguruan tinggi dalam perkuliahan Fisika, penulis membuat
pembiasaan menerapkan pola seperti ini, peserta didik (mahasiswa) ditunjuk secara acak untuk
mengerjakan soal-soal hitungan di papan tulis. Diharapkan peserta didik (mahasiswa) dapat
mempertaif¥gungjawabkan terhadap pekerjaannya. Di samping itu juga untuk membentuk karakter
percaya diri. Pembiasaan tanggung jawab dan percaya diri dalam waktu lama diharapkan menjadi
karakter yang melekat pada indvidu peserta didik (mahasiswa).

Kesimpulan

Pembentukan karakter peserta didik (mahasiswa) melalui perkuliahan Fisika yakni
menanamkan nilai-nilai ke-Tuhanan (melalui berdoa sebelum dan setelah perkuliaha). Disamping itu
mengimplementasikan nilai-nilai Ilahiyah dalam perkuliahan Fisika dengan mengaitkan nilai-nilai ke-
Tuhanan dengan kajian-kajian alam semesta. Karakter-karakter lainnya adalah menanamkan sifat
teliti, tanggung jawab, percaya diri dan tenggang rasa atau menghargai pendapat orang lain.
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